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Kota Kediri memiliki peran sebagai Satuan Wilayah Pengembangan bagi wilayah di 
sekitarnya.  Peran tersebut berfokus pada sektor perdagangan barang dan jasa, industri, 
dan pendidikan. Dampaknya adalah terjadinya peningkatan aktivitas kota, termasuk pada 
sektor transportasi. Keberadan lampu jalan sebagai bagian dari sarana pelengkap jalan 
memiliki fungsi yang penting dalam menunjang keselamatan pengguna jalan dan 
peningkatan ekonomi kota. Namun, pelayanan penerangan jalan di Kota Kediri belum 
memenuhi standar minimal yang disyaratkan. Sehingga peningkatan layanan penerangan 
jalan mutlak diperlukan.  Keterbatasan sumber daya yang tersedia menyulitkan 
Pemerintah Kota Kediri dalam meningkatkan layanan penerangan jalan secara 
keseluruhan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menentukan 
prioritas peningkatan pelayanan penerangan jalan di Kota Kediri. Metode yang digunakan 
adalah metode gabungan, yaitu kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan Analysis 
Hierarchy Process (AHP) dan weighted overlay. AHP digunakan untuk menentukan 
bobot setiap variabel terhadap penentuan prioritas. Analisis weighted overlay digunakan 
untuk menentukan prioritas peningkatan lampu jalan dengan memadukan bobot variabel 
hasil AHP dan nilai klasifikasi variabel pada setiap ruas jalan. AHP menghasilkan bobot 
tertinggi dalam perencanaan peningkatan penerangan jalan adalah tingkat kerawanan 
kecelakaan (16%) dan jumlah persimpangan (12,49 %). Analisis akhir menghasilkan 
empat tingkat prioritas. Prioritas utama terdapat pada ruas jalan Kapten Tendean dan K.H. 
Ahmad Dahlan. 
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